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ن و َوَ َللهََدَ مَْلَْ اَ  نَْن سْت عهي ْ ن اَو مه َا نْ ف سه َمهنَْش ر وره لله ن سْت  غْفهر وه ,َو ن  ع وذ َبِه
لَ  الهن اَم نَْي  هْدهىَالله َف لا َم ضه َا عْم  ي هئ اته اَس  َل و َو م نَْي ضْلهلَْف لا َى  دهى 

َمُ  م دًاََو .لَ  َأ ن  َل و ,َو أ شْه د  ه َلا َش رهيك  َأ نَْلا َاهل و َإهلا َالله َو حْد  أ شْه د 
َمُ   م دٍَو ع ل ىَا لهوهََع بْد ه َو ر س وْل و . رهكَْع ل ىَس  ي هدهنَ  َو س ل همَْو بِ  ا لل ه م َص ل ه

ن ا َع ل ي ْ َأ بْس  طْ . َو إهفْض الهك  َإهنْ ع امهك  ةٍََع  د د  ه  َجه كَ ل ه َمهنْ عًا َو اسه رهزْقاً
َاللهه.َ ر س  ول  َيَ  َأ دْرهكْ نِه .َق دَْض اق تَْحه ل تِه ز ائهنهَغ يْبهك  ََو مهنَْخ 

َتعال َالله َ: ق ال  َ َ ََ ََ َ

 ََ َ  ََ  َ   َ  َ َ  ََ َ

 َ َ  َََ
 
Jamaah Jumat Rahimakumullah 
Mengawali ibadah Jumat yang berbahagia ini, mari terlebih dulu 
menghaturkan syukur yang mendalam kehadirat Allah Swt. Seneng 
maring Allah, bungah kepada-Nya, ayem damai mendzikiri-Nya. Kita didik 
kita belajari kita gembleng terus jiwa raga ini, agar syukur ini merasuk 
sampai jiwa yang paling dalam. Merasuk hingga mengalir dalam aliran 
darah kita, seiring keluar masuknya nafas. Sebab, tidak dipungkiri bahwa 
syukur mendalam itu nyatanya sangat jauh bisa diselami dan 
dipraktekkan. Masih teramat jauh dari kata ajeg. Tak sebanding sama 
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sekali bila dibandingkan jutaan nikmat yang Allah berikan pada kita. 
Sehingga, setidaknya mampu memotivasi diri untuk lebih meningkat lebih 
kontinyu sebagaimana ajegnya nafas yg tidak pernah gothang walau satu 
menit. Sebab bilamana sebaliknya, bila kita tidak berusaha mengajegkan 
syukur, yang terjadi adalah kebalikannya. Rawan terjebak dalam kufur. 
Yang diancam oleh-Nya: walain kafartum inna ’adzabi lasyadiid. 
 
Jamaah Jumat yang berbahagia 
Memasuki pertengahan bulan Rajab, kita pun bersyukur masih 
dipertemukan dengannya. Bulan dimana diturunkannya peristiwa besar 
Isro’ Mi’roj, yang didalamnya ada perintah wajib melaksanakan sholat, 
ribuan hikmah, maupun kisah pendidikan. Sebagaimana petunjuk Guru 
kita dalam QS. Al-Israa': 1 
 

                                

                                 

 

Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada malam 
hari dari Masjidil Haram menuju Masjidil Aqsha, yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 
kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.  (Al-Israa': 1) 
 
Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Ayat di atas bila dicermati dan diperinci, setidaknya ada 6 hal pada 
peristiwa Isra’ Mi’raj. Yaitu : yang menjalankan, yang dijalankan, waktu 
perjalanan, wilayah perjalanan, sistem yang digunakan, dan tujuan 
perjalanan. 

Hal pertama adalah yang menjalankan. Sudah pasti yang menjalankan 
adalah Tuhan Sendiri, atas Kehendak-Nya semata. Dengan Maha Suci-
Nya dan dengan Maha Belas Kasih-Nya “berkenan” memberikan contoh 
nyata (keteladanan) kepada umat manusia bagaimana seharusnya 
mensucikan diri serta memproses diri “berjalan” pulang ilaihi raji’una. 
Sebab hanya DiriNya-lah yang berhak serta berwenang sepenuhnya 
“memproses” hamba dari kecil menjadi besar, dari tidak bisa apa-apa 
menjadi bisa sesuatu, dari tidak bisa berpikir menjadi bisa berpikir, serta 
dari “..gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang…” (QS al 
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Maidah: 16).  Termasuk didalamnya dari Masjidil Haram menuju Masjidil 
Aqsha.  
 
Sebaliknya, pada dataran hamba (kita semua), usaha yang bisa 
dilakukan hanyalah ikhtiar dan doa. Ihtiarnya berupa mengitba` semua 
hal yang telah diteladankan oleh utusan-Nya. Meliputi perkataan dan 
perbuatan, ilmu dan amalnya, lahirnya dan batinnya, dibarengi ajegnya 
hati dalam mengintai-intai Dzat Yang Maha Wujud.  

Hal kedua, yang dijalankan. Yaitu abdihi (hamba-Nya). Tidak pandang 
siapakah gerangan, apakah kawula lumrah atau pejabat, apakah 
berpendidikan atau tidak pernah sekolah, apakah keturunan para nabi-
Nya ataukah rakyat jelata pada umumnya. Semua sama, sama-sama 
hamba-Nya. Sehingga kalau dianalogi, kita semua mempunyai peluang 
yang sama untuk diisra`kan, diperjalankan Tuhan bertemu dengan Diri-
Nya lagi. Tentunya, bukan sembarang hamba yang akan dipilih, 
melainkan yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan Tuhan.  

Hal ketiga yang terjadi pada peristiwa Isra’ Mi’raj adalah waktu  
perjalanan. Waktu yang digunakan dalam perjalanan menuju kepada-Nya 
adalah lailan  (di malam hari). Yaitu waktu malam dimana kebanyakan 
manusia sedang terlelap nikmatnya tidur, terbuai indahnya mimpi, 
digunakan untuk memperbanyak sholat, mujahadah serta memohon 
ampun kepada-Nya. Sebagaimana tersurat  dalam QS. Adz-Dzaariyat 
ayat 17,18 : mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah).  

Hal inilah yang dicontohkan Nabi Muhammad SAWW, bahwa beliau 
sering melakukan tafakur dikeheningan malam, di tempat yang sepi, 
maupun di guwa-guwa. Kemudian di akhir malam beliau pergunakan 
untuk memperbanyak sholat, rialat, mujahadah dalam rangka 
mendekatkan diri hingga sampai bertemu dengan-Nya.  
Kemudian di siang hari dipergunakan untuk mengelola garapan dunia 
dalam rangka me-Mahasuci-kan Diri-Nya, “…dan bertasbih pulalah pada 
waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari..” (QS. 
Thaahaa 130), disamping berjuang membela/menyemarakkan syiar 
agama Tuhan. 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Hal keempat adalah wilayah perjalanan. Yaitu minal masjidil haram ilal 
masjidil aqsha. Masjidil Haram adalah tempat (suasana) sujud yang 
“diharamkan”. Yaitu suasana sujud yang lupa pada hakekat sholat. 
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Bahwa ashholatu li dzikrii, sholat itu tempatnya hati-nurani mengingat-
ingat (menghayati dan merasa-rasakan) Wujud Ingsun. Sementara yang 
terjadi pada kebanyakan orang, saat sholat hati masih sering mengingat-
ingat (teringat) pekerjaan, hutang, anak istri, keluarga, harta, teringat 
mitra sparingnya, serta perkara-perkara “dunia” lainnya.  Suasana seperti 
inilah yang diharamkan dan diancam dengan fawailun, karena sholatnya 
saahuun (lupa pada hakekatnya sholat).  

Sedangkan Masjidil Aqsha diartikan tempat (suasana) sujud yang 
jedug/tuntas, sampai dihadapan Dzat Al-Ghaib (Tuhan). Yaitu ketika 
sujud mata hati (rasa) dengan yakin melihat Tuhan (makna ihsan). 
Dengan demikian, minal masjidil haram ilal masjidil aqsha diartikan 
berawal dari suasana sujud yang diharamkan Tuhan menuju suasana 
sujud yang jedug/tuntas sampai dihadapan Ilahi.  

Kelima, sistem yang digunakan. Semua sistem yang mencakup 
kehidupan Nabi SAWW, telah mendapat berkah Allah Swt (alladzi 
baarakna haulahu). Artinya semua aspek kehidupan Nabi tanpa kecuali, 
merupakan sarana “perjalanan” (yang disiapkan Tuhan) menuju pada-
Nya. Hal tersebut bisa kita analisa, semenjak beliau masih dalam 
kandungan ibu, sudah dilatih dengan prihatin yang berat, yaitu ditinggal 
seda ayahnya. Ini menandakan betapa prihatinnya seorang ibu ditinggal 
mati oleh suami, harus memenuhi kebutuhan sendiri dan mencari nafkah 
sendiri. Belum lagi kebiasaan masyarakat Arab yang memandang rendah 
dan menjadikan bahan ejekan kaum janda. Keadaan demikian membuat 
si bayi ikut menjalani dan merasakan prihatin yang teramat sangat. 
Darah, gen, dan kromosom prihatin anak otomatis mewarisi prihatinnya 
ibu. Kemudian pada usia balita, seharusnya masih minum ASI ibunya 
serta menerima kasih sayang yang seutuhnya, lagi-lagi harus berprihatin 
dengan disusukan kepada orang lain. Demikian pula ketika masa kanak-
kanak, masa remaja, masa dewasa yang banyak dijumpai dalam buku-
buku sejarah, semuanya dilalui Nabi dengan pengorbanan/perjuangan 
yang luar biasa beratnya. Ditambah lagi ketika harus berjuang membela 
kehormatan Islam saat dihadang pedang kaum kafir, dan seterusnya dan 
sebagainya. Hingga puncaknya, ketika keprihatinan mencapai klimaks, 
tidak ada lagi yang dimintai bantuan, gak ada yang disambati, Beliau 
serahkan total jiwa raga dihadapan Ilahi. Pada saat itulah dimi’rajkan 
dihadapan Diri-Nya. Ditarik fanak fillah. 

Itulah sebuah perjalanan yang didalamnya dikelilingi oleh berkah Tuhan. 
Hampir-hampir tidak pernah ada sedikitpun kesenangan di dalamnya. 
Semua mengandung keprihatinan. Di lain pihak, dengan adanya 
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keprihatinan disitulah wujud kasih sayang Tuhan kepada hamba-Nya. 
Yaitu agar dalam dada si hamba tidak ada lagi yang dicintai, diingat-ingat, 
dihayati hingga dirasa-rasakan selain Wujud Diri-Nya Dzat Yang Maha 
Kekal dan Abadi. 

Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Hal keenam dalam Isra’ Mi’raj adalah tujuan perjalanan. Semua peristiwa 
yang terjadi didalamnya  merupakan tanda betapa Maha Kuasa Dzat 
Yang Allah Asma-Nya. Menunjukkan Kasih Sayang-Nya dengan 
memberikan contoh nyata bagaimana seharusnya hamba ini berjalan 
pulang kepada-Nya. Kemudian dilengkapi dengan sebuah “ibadah” 
khusus bagi umat Islam yang berupa sholat. Oleh karenanya dalam dunia 
tasawuf ada istilah “ashsholatu mi’rojul mukminin”, bahwa sholat adalah 
mi’rajnya orang-orang mukmin.  

Disamping itu tersirat pula betapa kuatnya keinginan Tuhan agar Diri-Nya 
dikenali hamba-Nya. Kemudian dijadikan pusat konsentrasinya hati-
nurani, roh, dan rasa serta dijadikan satu-satunya tujuan dalam hidup dan 
kehidupan manusia. Dimana implementasinya, ketika menjalani 
kehidupan dunia yang disiapkan sebagai ujian, hati tetap mempunyai 
pusat konsentrasi, punya gondelan (pegangan) yang sangat kokoh untuk 
tetap menuju kepada-Nya. Walaupun secara lahir sebagaimana 
lumrahnya manusia di dunia. Bekerja, berumah tangga, beranak istri, 
bermasyarakat, beribadah, meragi di lingkup profesi, menyelesaikan 
masalah-masalah pribadi, komunitas dan lain sebagainya. 
 
Akhirnya, sebagai hamba biasa yang sangat banyak salah dosa 
sembrananya, hanyalah bisa berharap dan berdoa, mohon kiranya Allah 
SWT berkenan “memilih” diri ini menjadi hamba yang diperjalankan 
menuju kepada Diri-Nya, serta dikuatkan menjalankan segala petunjuk 
teladan utusan-Nya, yang selalu mengada ditengah-tengah umat 
manusia. Teriring doa, semoga ibadah kita di siang ini, maupun semua 
aktifitas yang diniatkan ibadah waktu-waktu mendatang, mendapat 
limpahan berberan sawab dan berkah pangestu Guru Wasithah. Amin. 
 

َو اهي   َالْاَ ج ع ل ن اَاللهَ  َالْف اَئهزهيْن  َز مْر ةهَاك مَْمهن  ل ن  اَو اهي  اك مَْفِه .َو ا دْخ  نهيْْ  مه
.َعهب  ادهههَ .َالص  الهه يْْ  ر اَالر احِههيْْ  ي ْ َخ  مَْو ا نْت  َاغْفهرَْو ا رْح  َو ق لَْر ب ه
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Khutbah II 
 

َادَ ر اَ وََْا ََرَ كَ ذَ ي ََنَْا ََادَ ر اَ ََنَْمَ لهََةًَفَ لهَخَ َارَ هَ الن َ وَ َلَ يَْاللَ َلَ عَ يَجَ ذهَللَالَ َدَ مَْلَْ اَ 
َنَ ا ََدَ هَ شَْاَ .َوَ وَ ل ََكَ يرَْهَشَ لاَ َهَ دَ حَْوَ َاللهَ َلاَ اهََوَ ل اَهلَاَ َنَْا ََدَ هَ شَْا.َاَ ورًَكَ شَ 
ا,َرًَي َْنهَامَ اجًَرَ سهَا,وَ رًَي َْذهَنَ اوَ رًَي َْشهَب ََيَْْ مهَالَ عَ َالَْل َاهََوَ لَ سَ رَْ,َاَ وَ ولَ سَ ر وََ َهَ دَ بَْاَعَ دًَمَ مُ َ 
َ,ا جْْ عهيَْْ َوهَبهَحَْصَ وَ َوهَلهَىَاَ لَ عَ وَ َدٍَمَ مُ َ َكَ ولهَسَ ر وََ َكَ دهَبَْىَعَ لَ عَ َل هَصَ َمَ هَ للَ اَ 
َمَْتَ ن َْا وََ َلاَ اهََنَ وتَ ت َ لاَ وَ َوهَاتهَقَ ت َ َقَ حَ َوااللهَ قَ ت َ اهََ,نَ وْرََ اضهَاَالَْ هَ ي َ ,َاَ دَ عَْاب َ مَ اَ 
َ مَ صهَتَ اعَْ.َوَ ونَ مَ لهَسَْمَ  َاللههَةَ مَ عَْوَنهَرَ كَ اذَْواوَ ق رَ فََ ت َ لاَ وَ َاعًَي َْجْ هََاللههََلهَبَْوابه
َللهََدَ مَْالَْ ,َوَ دٍَمَ مُ َ نََ دهَي هَسَ َوهَلهَىَاَ لَ عَ وَ دٍَمَ مُ َ نََ دهَي هَىسَ لَ عَ َل هَصَ َمَ هَ للَ ا ََ.مَْكَ يْلََ عَ 

َيَْْ نهَؤمهَمَ الَْوَ َاتهَمَ لهَسَْمَ الَْوَ َيَْْ مهَلهَسَْمَ لْلَهََرَْفهَاغََْمَ هَ للَ ا ََ.يَْْ مهَالَ عَ الََْب هَرَ 

كََ لَ عَ َكَ نَ ,َاهَاتهَوَ مَْالْاَ وَ َمَْهَ ن َْمهََاءهَيَ حَْلْاَ ا ََاتهَنَ ؤمهَمَ الَْوَ  َر.يْدَهَقَ َئٍَيَْشَ َل هَى
ان كَ  ,َكَ ينهَىَدهَلَ اعَ نَ وب َ لَ ق َ َتَْب هَث َ َوبهَلَ قَ الََْبَ ل هَقَ مَ يََ َمَ هَ للَ ا ََ,ا لل ه مَ َس بْح 

كََ نَ وب َ لَ ق َ َحَْتَ اف ََْمَ هَ للَ اَ   .يَْْ قهَيَ الََْةهَايَ دَ اَبههَنَ ب  وََلَ ق َ َو هَن  وََ َيَْْ فهَارهَعَ الََْوحهَت فََ ا

َ َح اج اتِه َو اقْضه َف اقْبهلَْم عْذ وَْر اته ر هىَو ع ل ىَنهي تِه َت  عْل م َسه ا لل ه م َاهن ك 
ر ةهَ نْ ي اَو اْلاخه َالد هيْنهَو الد  يَفِه َن  فْسه َت  عْل م َم افِه َف اهن ك  َس ؤ لِه و اعْطهنِه

. َش يْءٍَق دهيْ ر  َع ل ىكَ ل ه اََاهن ك  اَو ب  عْلهه  َع لىَف اطهم ة َو أ بهي ْه  ا لل ه م َص ل ه
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ا َو الْم لا ئهك ةهَ.َو ب نهي ْه  َالْا رْو احه َع لىَم نَْر وْح و َمُهْر اب  ا لل ه م َص ل ه
وْنهَ َ.َا لل ه م َص له َع لىَم نَْى و اهم ام َاْلا نْبهي اءهو الْم رْس لهيَْْ .َو الْك  ا لل ه م َص ل ه
.ع لىَمَ  نهيْْ  َالْْ ن ةهعهب ادهاللههَالْم ؤْمه َبهوهَ  نَْى و اهم ام َا ىْله بهع د دهم اأ ح اط 
لْقهوَع لىَمُ  م دٍََ,َعهلْم كَ  َخ  يْعه تهوَو أ نْبهي ائهوَو جْ ه َاللههَو م لا ئهك  ص ل و ات 

َمُ  م دٍَو ع ل يْوهَو ع ل يْههم َالس لا م َو ر حِْ ة َاللههَو ب َ  اَت و .و اله ََر ك 
َ َأ عْي انه ,ع يْْه َالْم ح ق هقه ,و الْْ م اله َالْم طْل قه َالْك م اله َع لى  الل ه م َص ل ه

َع ل يْوهَو س ل همْ. َمهنْك  َال له م َبهك  ,ف ص ل ه َالْ ق ه ,و ن  وْرهتَ  له ي اته  الْْ لْقه
َ ى 

َاهنْد َوْنهيْسه اَالْب  ل د  َاجْع لَْىذ  سَْا لل ه م َر ب ه مَْالاه نًاَو ارْز قَْا ىْل و َلا  امه
َاْلا نْص ارهَ َب  يْْ  اَا ل فْت  كَ م  ن  ه مْ نًا.ََا لل ه م َا ل هفَْب  ي ْ رهزْقًاَط ي هبًاَح س 

َ كَ نَْف  ي ك وْن ََر ب ه َل و  ا نَْي  ق وْل  يْأًَ َاهذ اَا ر اد َش  َه  ََاهنَّ  اا مْر  رهيْن  اَجه و الْم ه 
رَْ َي  فْق و َاشْر حْلهيَْص دْرهيَْو ي س ه نَْلهس انه ةًَمه َْا مْرهيَْو احْل لَْع قْد  لِه

َْ َََ.يَْْ مهَالَ عَ الََْب هَرَ َللهََدَ مَْالَْ وَ .ق  وْلِه
َنهَىَعَ هَ ن َْي َ َوَ ب َرَْقَ ىَالَْذهََاءهَتَ ي َْاهوََ َانهَسَ حَْالْاهَوَ َلهَدَْعَ لْبَِهََرَ مَ يَ َاللهَ َنَ اهَََاللههَادَ ب عَهَ
  َََرَ ب َ كَْا ََاللههَرَ كَْذهَل وََ َ.ونَ رَ كَ ذَ ت ََمَْكَ لَ عَ ل ََمَْكَ ظَ عهَىَيَ غهَبَ الَْوَ َرهَكَ نْمََ الَْوَ َاءهَشَ حَْفَ الَْ

 


